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ABSTRAK 

Bobot badan merupakan indikator untuk mengetahui produktivitas 

ternak domba karena penting digunakan dalam penentuan bibit 

ternak, pakan ternak, pemotongan ternak dan menggambarkan 

kualitas ternak. Pendugaan bobot badan melalui ukuran ternak 

merupakan alternatif cara untuk mengetahui bobot badan ternak 

selain dengan penimbangan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melakukan analisis model korelasi dan regresi yang tepat 

untuk menduga bobot badan domba Sakub betina menggunakan 

ukuran-ukuran tubuh ternak. Domba yang digunakan sebanyak 35 

ekor domba betina usia 2–3 tahun yang dipelihara secara intensif 

oleh peternak rakyat di Desa Pandansari, Kabupaten Brebes, Jawa 

Tengah. Penelitian dilakukan dengan metode survei dengan teknik 

wawancara, observasi, pengukuran tubuh dan penimbangan bobot 

badan. Data yang diperoleh dianalisis korelasi dan regresi 

menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata bobot badan adalah 48,46±5,88 kg; panjang badan 66,2±6,60 

cm; lingkar dada 88,68±6,06 cm; dan tinggi pundak 67±3,84 cm. 

Nilai koefisien korelasi panjang badan, lingkar dada dan tinggi 

pundak terhadap bobot badan secara berturut-turut adalah 0,731; 

0,712; 0,443. Simpulan dari penelitian ini adalah ukuran tubuh 

ternak menunjukkan korelasi yang positif terhadap bobot dan 

memiliki persamaan regresi yang dapat digunakan sebagai alat 

untuk menduga bobot badan domba Sakub betina. 
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ABSTRACT 

Body weight is an indicator of the productivity of sheep because it 

is essential in determining breeding stock, animal feed, 

slaughtering livestock, and describing the quality of livestock. 

Estimating body weight through livestock size is an alternative way 

to determine livestock body weight other than weighing. This study 

aimed to analyze the appropriate correlation and regression 

models to estimate the body weight of ewe Sakub using livestock 

body measurements. The sheep used were 35 ewe Sakub aged 2–3 

years, and raised intensively by farmers in Pandansari Village, 

Brebes Regency, Central Java. The research used a survey method 

with interview techniques, observation, body measurements, and 

http://dx.doi.org/10.23960/jipt.v13i1.p11-21
https://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JIPT
mailto:aridwinurasih@gmail.com


Nurasih et al. (2025)   Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 13(1): 11-21 

 

 

12 

 

 

© 2023 The Author(s). Published by 

Department of Animal Husbandry, Faculty 

of Agriculture, University of Lampung in 

collaboration with Indonesian Society of 

Animal Science (ISAS). 

This is an open access article under the CC 

BY 4.0 license:  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/  
 

body weight weighing. The results showed that the average body 

weight was 48.46±5.88 kg; body length 66.2±6.60 cm; chest 

circumference 88.68±6.06 cm; and shoulder height 67±3.84 cm. 

The correlation coefficients of body length, chest circumference, 

and shoulder height to body weight were 0.731, 0.712, and 0.443, 

respectively. This study concludes that livestock body size shows a 

positive correlation with weight and has a regression equation that 

can be used to estimate the body weight of ewe Sakub. 

 

1. Pendahuluan 

Domba Sakub merupakan domba lokal baru di Indonesia yang berada di 

Kabupaten Brebes yang dipelihara peternak lokal untuk menghasilkan daging. Domba 

Sakub telah ditetapkan sebagai rumpun lokal Indonesia pada Keputusan Menteri 

Pertanian No 882/KPTS/PK.010/M/12/2022. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Brebes, populasi domba pada tahun 2021 mencapai 144.356 ekor. Domba 

Sakub merupakan salah satu domba lokal di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah yang 

berpotensi menjadi sumber daya genetik sebagai domba pedaging karena tubuhnya yang 

besar.  Selain itu, daging domba ini biasa digunakan untuk sate, gulai dan lain 

sebagainya (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2022). Hasil penelitian Nurasih et 

al. (2023) menyebutkan bahwa domba Sakub memiliki karakteristik bulu kombinasi 

dengan dominan warna putih, profil muka cembung, tidak memiliki tanduk dan berekor 

tipis. Domba ini merupakan domba tipe pedaging. 

Untuk mengetahui produktivitas domba tipe pedaging dan meningkatkan nilai jual 

ternak tersebut, bobot badan merupakan hal yang sangat penting. Bobot badan 

merupakan indikator produktivitas ternak yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan pemilihan bibit ternak (Pratama et al., 2016). Dua metode umum yang 

digunakan untuk mengukur bobot badan ternak adalah pendugaan dan penimbangan 

(Gunawan et al., 2008). Kedua metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Penimbangan dapat dilakukan menggunakan timbangan, namun 

timbangan tidak selalu tersedia saat transaksi jual beli ternak, sedangkan pendugaan 

bobot badan ternak membutuhkan keterampilan peternak (Socheh et al., 2021).  

Pendugaan bobot badan dengan menggunakan pengukuran tubuh merupakan cara 

yang lebih sederhana dibandingkan dengan penimbangan, karena bobot badan 

menentukan nilai manajemen hewan dan ternak, seperti dasar pertimbangan pemberian 

pakan, dosis obat, waktu pemotongan, dan evaluasi pertumbuhan (Ibrahim et al., 2021). 

Untuk menduga bobot badan ternak dapat menggunakan morfometrik tubuh, ukuran ini 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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juga dapat digunakan untuk menduga karkas yang dihasilkan oleh ternak 

(Siamtiningrum et al., 2016). Pada penelitian Bautista‐díaz et al. (2020), pengukuran 

tubuh secara akurat dapat digunakan untuk memprediksi karakteristik karkas domba.  

Ukuran-ukuran linear tubuh yang dapat digunakan sebagai penduga bobot badan antara 

lain lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak. Peningkatan ukuran linear tubuh dapat 

menjadi acuan untuk menduga produktivitas ternak tersebut (Socheh et al., 2021). Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis korelasi dan model regresi 

yang tepat untuk menduga bobot badan domba Sakub betina menggunakan ukuran-

ukuran tubuh ternak. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi Penelitian 

Materi penelitian yang digunakan adalah domba betina milik peternak rakyat usia 

2–3 tahun sebanyak 35 ekor. Domba yang digunakan dalam kondisi sehat dan tidak 

cacat. Alat yang digunakan adalah timbangan, pita ukur (metline), dan tongkat ukur. 

2.2. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Pandansari, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Penelitian 

dilakukan dengan metode survei dengan teknik wawancara, observasi dan pengukuran 

ukuran linear tubuh dan penimbangan bobot badan. Variabel yang diamati adalah 

panjang badan (PB), lingkar dada (LD), tinggi pundak (TP) dan bobot badan (BB) 

(Gambar 1). Lingkar dada (LD) diukur menggunakan pita ukur yang dilingkarkan pada 

bagian dada belakang kaki depan. Tinggi pundak (TP) diukur dengan mengukur bagian 

tertinggi pundak sampai permukaan tanah menggunakan tongkat ukur. Panjang badan 

(PB) diukur berdasarkan jarak antara tepi depan sendi bahu benjolan tulang tapis 

menggunakan pita ukur. Penimbangan bobot badan dilakukan dengan ternak digantung 

pada tali dan digantungkan pada timbangan pegas lalu hasil dicatat. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif (rata-rata, standar deviasi, dan 

koefisien keragaman). Analisis korelasi dan regresi menggunakan software SPSS 26. 

Analisis korelasi menggunakan korelasi Pearson untuk menghitung nilai korelasi yang 

dapat digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara bobot badan dengan ukuran 

tubuh. Model regresi linear sederhana dan berganda untuk mengetahui hubungan 
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panjang badan, lingkar dada dan tinggi pundak dengan bobot badan adalah sebagai 

berikut: 

BB = a + b*PB 

BB = a + b*LD 

BB = a + b*TP 

BB = a + b1*PB + b2*LD 

BB = a + b1*PB + b2*TP 

BB = a + b1*LD + b2*TP 

BB = a + b1*PB + b2*LD + b3*TP 

 

 

Gambar 1. Pengukuran ukuran tubuh domba 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Bobot Badan dan Ukuran Tubuh Domba Sakub Betina 

Hasil perhitungan rata-rata dan koefisien keragaman bobot badan (BB), 

panjang badan (PB), lingkar dada (LD), dan tinggi pundak (TP) dapat dilihat pada Tabel 

1.  

 

Tabel 1. Rata-rata dan koefien keragaman BB, PB, LD, dan TP domba Sakub betina 

Variabel Σ Rata-rata ± Standar Deviasi KK (%) 

BB (kg) 35 48,46 ± 5,88 12,13 

PB (cm) 35 66,2 ± 6,60 9,97 

LD (cm) 35 88,68 ± 6,06 6,84 

TP (cm) 35 67 ± 3,84 5,74 

Keterangan: 

Σ  = total 

KK (%) = koefisien keragaman 

 

Bobot badan merupakan salah satu indikator produktivitas ternak. Berdasarkan 

data pada Tabel 1, rata-rata bobot badan domba Sakub betina pada umur 2–3 tahun 

adalah 48,46 kg. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, bobot badan domba 
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pada penelitian ini lebih besar daripada yang dilakukan oleh Jannah et al. (2023) yaitu 

hanya mencapai 36,54 kg. Sementara itu, jika dibandingkan dengan bobot badan domba 

Batur betina pada penelitian (Haren et al., 2018) pada umur yang sama, bobot badannya 

lebih rendah yaitu 25,45 kg. Jika dibandingkan dengan dombos betina pada umur 24–36 

bulan, lebih rendah domba betina yaitu 42,48 kg (Haryanti et al., 2015). Hasil 

pengukuran ukuran linear tubuh panjang badan, lingkar dada dan tinggi pundak domba 

Sakub betina secara berturut-turut adalah   66,2 cm; 88,68 cm, dan 67 cm. Ukuran ini 

lebih besar jika dibandingkan dengan domba Garut betina dewasa yaitu 53,37 kg; 69,64 

cm; dan 61,21 cm (Socheh et al., 2021). 

Rataan koefisien keragaman (KK) ukuran tubuh jika di bawah 5% maka 

keragaman dikatakan rendah. Jika koefisien keragaman 6–14% maka dikatakan sedang, 

dan jika koefisien keragaman lebih dari 15% menunjukkan bahwa keragamannya tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian, koefisien keragaman menunjukkan sedang, bobot badan 

memiliki KK 12,13%, panjang badan memiliki KK 9,97%, lingkar dada memiliki KK 

6,84% dan tinggi pundak memiliki KK 5,74%. Semakin tinggi koefisien keragaman 

ukuran tubuh menunjukkan bahwa ukuran tubuh cenderung bervariasi (Hartati et al., 

2010).  

 

3.2. Korelasi dan Regresi antara Ukuran Tubuh dengan Bobot Badan  

Pendugaan bobot badan ternak dapat menggunakan pengukuran beberapa ukuran 

tubuh ternak. Ukuran tubuh ternak menjadi salah satu indikator dalam mengetahui 

kualitas ternak, karena ternak dengan ukuran tubuh yang lebih tinggi memiliki nilai 

pemuliaan lebih tinggi dibandingkan dengan ternak yang memiliki ukuran tubuh yang 

lebih kecil (Ashari et al., 2015). Menurut pendapat Qurratu’ain et al. (2016), disebutkan 

bahwa ukuran-ukuran tubuh ternak yang dapat digunakan dalam memprediksi 

produktivitas ternak antara lain panjang badan, tinggi badan, dan lingkar dada. Analisis 

korelasi dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel ukuran 

tubuh ternak dengan bobot badan. Berdasarkan hasil analisis korelasi menggunakan 

SPSS versi 26, panjang badan berkorelasi nyata dengan bobot badan (P<0.05) seperti 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hubungan antara ukuran tubuh dengan bobot badan domba Sakub Betina

Persamaan Regresi r R2 Adj. R2 Sign 

BB = 5,381 + 0,651*PB 0,731 0,534 0,520 0,000 

BB = -12,814 + 0,691*LD 0,712 0,508 0,493 0,000 

BB = 3,102 + 0,677*TP 0,443 0,196 0,171 0,008 

BB = -16,304 + 0,422*PB + 0,415*LD 0,807 0,651 0,630 0,000 

BB = -5,227 + 0,594*PB + 0,214*TP 0,741 0,550 0,521 0,000 

BB = -39,915 + 0,631*LD + 0,483*TP 0,777 0,604 0,579 0,000 

BB = -31,371 + 0,336*PB + 0,437*LD + 

0,281*TP 

0,823 0,678 0,647 0,000 

Keterangan: 

r  = koefisien korelasi 

R2  = koefisien determinasi 

Sign. =signifikansi  

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa hasil analisis korelasi menunjukkan 

bahwa panjang badan domba sakub betina berkorelasi positif dengan bobot badan 

(P<0,05). Nilai koefisien korelasi (r) PB terhadap BB menunjukkan korelasi tertinggi, 

yaitu 0,731, nilai LD adalah 0,712 dan TP adalah 0,443. Nilai koefisien korelasi 

kombinasi antara ukuran tubuh menunjukkan bahwa hasil koefisien korelasi tertinggi 

adalah kombinasi antara PB dan LD sebesar 0,807, diikuti kombinasi antara LD dan TP 

sebesar 0,777, dan yang terendah adalah kombinasi antara PB dan TP sebesar 0,741. 

Nilai koefisien korelasi kombinasi ketiga ukuran tubuh yaitu sebsar 0,823. Nilai 

koefisien korelasi antara variabel independen mengindikasikan tidak adanya 

multikolinearitas karena nilai kurang dari 0,90. Multikolinearitas adalah  ketika dua atau 

lebih prediktor berkorelasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui prediktor yang paling 

berpengaruh dalam menduga bobot badan. Nilai r 0,823 menunjukkan nilai korelasi 

yang sedang (Inozemtseva & Holmes, 2014).  

Menurut Sugiyono (2017), nilai koefisien korelasi antara PB terhadap BB (r) 

0,731 menunjukkan korelasi kuat. Hal ini berarti bahwa panjang badan memiliki 

korelasi kuat terhadap bobot badan. Berbeda dengan hasil yang dieproleh dari domba 

Sakub jantan, bahwa panjang badan memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap bobot 

badan (0,99) (Nurasih et al., 2022). Penelitian Jannah et al. (2023) yang dilakukan pada 

domba Sakub betina sebelumnya menunjukkan bahwa korelasi antara panjang badan 

dengan bobot badan adalah 0,810. Hal ini dapat terjadi karena jumlah sampel yang 
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digunakan lebih banyak (Socheh et al., 2021). Nilai koefisien determinasi panjang 

badan yaitu 0,534 sehingga diartikan besarnya bobot badan domba Sakub betina yang 

dapat diterangkan oleh panjang badan adalah 53,4%, selebihnya dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti pola pemeliharaan. Panjang badan merupakan cerminan dari pola 

pemeliharaan yang baik, karena semakin bertambah umur ternak maka panjang badan 

semakin bertambah. Nilai signifikansi 0,00 (P<,005) menunjukkan bahwa panjang 

badan berpengaruh sangat nyata terhadap bobot badan dengan persamaan regresi 

sederhana yaitu BB = 5,381 + 0,651*PB. Dari persamaan regresi dapat diartikan bahwa 

bila bobot badan nilainya adalah 0, maka panjang badan nilainya adalah -5,381, 

sebaliknya koefisien regresi variabel panjang badan = 0,651 artinya jika bobot badan 

naik 0,1 kg maka panjang badan mengalami kenaikan 0,651 cm. 

Hasil analisis korelasi antara lingkar dada domba Sakub betina memiliki korelasi 

kuat (0,712) terhadap bobot badan (Tabel 2). Analisis korelasi yang dilakukan (Ibrahim 

et al., 2021) pada domba batur betina menunjukkan bahwa lingkar dada memiliki 

korelasi positif dengan bobot badan, yaitu sebesar 0,836. Lingkar dada dapat digunakan 

sebagai pendugaan bobot badan ternak karena sebagian bobot ternak berasal dari bagian 

dada hingga pinggul, sehingga semakin besar lingkar dada maka semakin besar bobot 

ternak (Andilah et al., 2021). Penelitian Sabbioni et al. (2020) yang dilakukan pada 

Domba Cornigliese menunjukkan bahwa lingkar dada berhubungan sangat erat dengan 

bobot badan dan dapat digunakan untuk melakukan pendugaan bobot badan. Penelitian 

Wahyudi et al. (2023) pada domba Texel dan Awassi menunjukkan nilai koefisien 

korelasi lingkar dada dengan bobot badan sebesar 0,82 dan 0,89. Pada domba Sakub 

betina yang dilakukan oleh Jannah et al. (2023) menunjukkan korelasi lingkar dada 

terhadap bobot badan sebesar 0,807. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,508 yang 

berarti bahwa besarnya bobot badan domba Sakub betina dapat diterangkan oleh lingkar 

dada sebesar 50,8%, sehingga dapat diartikan bahwa lingkar dada pada umur 2-3 tahun 

memiliki pengaruh 50,8% terhadap bobot badan yang memiliki pertumbuhan baik. 

Tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 yang berarti model regresi BB = -12,814 + 0,691LD 

dapat digunakan dan menunjukkan lingkar dada memiliki pengaruh terhadap bobot 

badan domba Sakub betina. Persamaan regresi dapat diartikan bahwa konstanta sebesar 

-12,814 artinya bila BB nilainya adalah 0, maka lingkar dada nilainya negatif -12,814. 
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Koefisien regresi variabel LD sebesar 0,691 artinya jika bobot badan mengalami 

kenaikan 0,1 kg maka lingkar dada mengalami kenaikan 0,691 cm. 

Hubungan korelasi antara tinggi pundak dengan bobot badan domba Sakub betina 

sebesar 0,443 seperti pada Tabel 2. Berdasarkan metode yang dijelaskan oleh Sugiyono 

(2017), nilai tersebut memiliki hubungan yang sedang dengan bobot badan. Seperti 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya pada domba Sakub jantan menunjukkan 

bahwa pada kelompok umur 24 bulan tinggi pundak memiliki korelasi sedang (0,59) 

(Nurasih et al., 2022). Penelitian Ibrahim et al. (2021) pada domba Batur betina 

menunjukkan nilai korelasi yang rendah (0,369). Nilai koefisien korelasi tinggi pundak 

memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan panjang badan dan lingkar dada. 

Hal ini karena tinggi pundak ditentukan oleh tulang pembentuk tubuh, yaitu tulang kaki. 

Menurut Wahyudi et al. (2023), jaringan otot yang melekat pada kaki ternak lebih 

sedikit jumlahnya dibandingkan dengan jumlah jaringan otot pada daerah dada dan 

sepanjang tulang penyusun panjang badan. Nilai koefisien determinasi (R2) tinggi 

pundak sebesar 0,196. Hal ini berarti besarnya bobot badan domba Sakub betina dapat 

diterangkan oleh tinggi pundak hanya sebesar 19,6%, selebihnya ditentukan oleh faktor 

lain seperti manajemen pemeliharaan dan ketersediaan pakan. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel ukuran tubuh dalam menjelaskan variabel bobot 

badan sangat terbatas. Tingkat signifikansi 0,008 menunjukkan bahwa dengan 

persamaan regresi BB = 3,102 + 0,677TP dapat digunakan dan tinggi pundak 

berpengaruh sangat nyata terhadap bobot badan. Jika bobot badan mengalami kenaikan 

0,1 kg maka tinggi pundak mengalami kenaikan 0,677cm. Penyimpangan pendugaan 

bobot badan umumnya berkisar antara 5%-10% dari bobot sebenarnya (Qurratu’ain et 

al., 2016). 

Berdasarkan Tabel 2, persamaan untuk menduga bobot badan domba Sakub betina 

dengan kombinasi menunjukkan bahwa kombinasi PB dan LD merupakan kombinasi 

yang terbaik, hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) yang tinggi, yaitu 

0,807. Nilai koefisien determinasi (R2) 0,651 menunjukkan bahwa bobot badan domba 

Sakub betina  dapat diterangkan oleh panjang badan dan lingkar dada sebesar 65,1%. 

Persamaan regresinya adalah BB = -16,304 + 0,422*PB + 0,415*LD. Kombinasi antara  

panjang badan dan tinggi pundak menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebsar 0,741 

dan koefisien determinasi (R2) 0,550.  Korelasi menghasilkan nilai yang tinggi, namun 
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tidak lebih baik dari kombinasi PB dan LD. Hal ini ditunjukkan dengan  nilai koefisien 

determinasi, yaitu bahwa panjang badan dan lingkar dada hanya dapat menunjukkan 

bobot badan sebesar 55%. Persamaan regresinya adalah BB = -5,227 + 0,594*PB + 

0,214*TP.  Kombinasi selanjutnya adalah antara lingkar dada dan tinggi pundak 

menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,777  dengan koefisien determinasi 

(R2) 0,604. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara lingkar dada dan tinggi pundak 

tinggi terhadap bobot badan, namun 60,4% yang hanya dapat diterangkan. Berdasarkan 

hasil penelitian, kombinasi antara PB dan LD sebagai kombinasi terbaik juga 

ditunjukkan dengan penelitian Haryanti et al. (2015) yang dilakukan pada dombos 

betina.  Penelitian Ibrahim et al. (2021) juga menunjukkan kombinasi BL dan LD yang  

tinggi pada domba Batur.  

Tabel 2 juga menunjukkan kombinasi ketiga ukuran tubuh dalam menduga bobot 

badan domba Sakub betina. Nilai koefisien korelasi (r) kombinasi PB, LD dan TP 

adalah  0,823. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi PB, LD dan TP memiliki korelasi 

yang tinggi terhadap bobot badan. Nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,678, yang 

menunjukkan nilai akurasi dari kombinasi ketiga ukuran tubuh ini sebesar 67,8%. 

Persamaan regresinya adalah  BB = -16,304 + 0,422*PB + 0,415*LD. Ketiga kombinasi 

ini merupakan yang paling baik daripada menggunakan ukuran tubuh tunggal dan 

kombinasi dua ukuran tubuh. Menurut Dakhlan et al. (2020),  hal ini dapat terjadi 

karena lingkar dada terhubung langsung dengan area dada dan perut yang mendominasi 

volume bobot badan, dan panjang badan mendominasi volume bobot badan dari dada 

hingga pangkal ekor.  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ukuran-ukuran 

tubuh ternak seperti panjang badan, lingkar dada, dan tinggi pundak dapat digunakan 

untuk menduga bobot badan domba Sakub betina. Terdapat korelasi yang positif antara 

ukuran tubuh ternak dengan bobot badan dan regresi bernilai positif. Pendugaan bobot 

badan menggunakan ukuran tubuh dan akurat pada domba Sakub betina adalah 

kombinasi ketiga ukuran tubuh, yaitu PB, LD, dan TP (-31,371 + 0,336*PB + 0,437*LD 

+ 0,281*TP) . Ukuran tubuh tunggal yang terbaik adalah menggunakan panjang badan 
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(BB = 5,381 + 0,651*PB). Pendugaan dengan kombinasi tunggal yang terbaik adalah 

kombinasi antara PB dan LD (BB = -16,304 + 0,422*PB + 0,415*LD).  
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